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SUMMARY

TRIALITA INDRAWATI. The Influence of Various Types of Filter in
Recirculation System on Water Quality Improvment of Angelfish (Prerophyllum
scalare) Cultivation Media (Supervised by MARSI and DADE JUBAEDAH)

The aim of this research was to evaluate the influence of various types of
filter on water quality improvement and survival rate of anglefish.

This research has been held from March 24" to April 20" 2008 at Fishery
Basic Laboratory Faculty of Agriculture Sriwijaya University, Indralaya.

The research used completely randomized design with 5 treatments and 3
replications. The treatmens consisted of without filter (P;), zeolit filter (P2), coal
filter (P3), coconut charcoal (Ps), sponge filter (Ps). Parameters observed were
temperature, pH, dissolved oxygen, amonia, nitrite, nitrate, total dissolved solid,
turbidity, absolute weight growth, absolute length growth and survival rate of fish.

The result of research showed that coconut charcoal filter gave the best

influence on incieasing water quality, hence it gave the highest survival rate

91,11%)




RINGKASAN

TRIALITA INDRAWATI. Pengaruh Berbagai Jenis Filter Pada Sistem Resirkulasi
Terhadap Peningkatan Kualitas Air Media Pemeliharaan lkan Maanvis
(Pterophyllum scalare) (Dibimbing oleh MARSI dan DADE JUBAEDAH)

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh berbagai jenis
filter terhadap peningkatan kualitas air media pemeliharaan dan kelangsungan hidup
ikan maanvis.

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 24 Maret — 20 April 2008 di
Laboratorium Dasar Bersama Perikanan Fakultas Pertanian Gedung Perpustakaan

lantai II Universitas Sriwijaya, Indralaya.

Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap
dengan lima perlakuan dan tiga kali ulangan yaitu tanpa menggunakan filter (Py),
filter batu zeolit dengan ketebalan 5 cm dan diameter 1 sampai 2 cm (P2), filter batu
bara dengan ketebalan 5 cm dan diameter 1 sampai 2 cm (Ps), filter arang batok
dengan ketebalan 5 cm dan diameter 1 sampai 2 cm (Ps), filter spons dengan
ketebalan 5 cm (Ps). Parameter yang diamati meliputi suhu, pH, oksigen telarut,
amonia, nitrit, nitrat, total padatan terlarut, kekeruhan, pertumbuhan berat mutlak,

pertumbuhan panjang mutlak dan tingkat kelulusan hidup ikan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa filter terbaik yang dapat
meningkatkan kualitas air adalah filter yang menggunakan arang batok. Selain itu

juga, filter yang menggunakan arang batok menghasilkan tingkat kelangsungan

hidup yang tinggi yaitu sebesar 91,11%.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tkan maanvis merupakan salah satu ikan hias yang banyak dibudidayakan
di Sumatera Selatan. Ikan ini memiliki warna tubuh dan bentuk yang sangat unik,
sehingga ikan ini banyak menarik para konsumen ikan hias (Anonim, 2003).
Permintaan maanvis sangat tinggi yaitu berkisar puluhan ribu ekor setiap
bulannya, baik untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri maupun luar negeri
(Susanto, 2000). Oleh sebab itu, diperlukan usaha-usaha untuk meningkatkan
produksi ikan hias ini. Salah satu usaha untuk menopang peningkatan produksi
maanvis adalah tersedianya media hidup (air) dengan kuantitas yang memadai dan
kualitas yang baik.

Budidaya maanvis dapat dilakukan dengan menggunakan wadah akuarium
dengan sistem resirkulasi yang dilengkapi dengan sistem filterisasi. Keuntungan
sistem resirkulasi dan filterisasi dalam budidaya ikan diantaranya adalah
konservasi air dan energi, pengendalian lingkungan dan penyakit, manajemen
produksi dan dapat memanfaatkan ruang yang sempit (Bromage ef al., 1992).
Sampai saat ini belum diketahui filter yang baik untuk pemeliharaan maanvis
sehingga kualitas air yang ada belum optimal. Kegagalan sistem filterisasi akan
menyebabkan kualitas air dalam akuarium turun dan air harus selalu diganti
dengan air yang memiliki kualitas baik. Pergantian air yang terus-menerus akan
menyebabkan pemborosan air. Penurunan kualitas air akibat penggunaan media

filter yang tidak tepat juga menyebabkan ikan maanvis menjadi stress. Efek stress



yang berkelanjutan, dapat menyebabkan menurunnya kelangsungan hidup ikan ini
(Schreck, 1990).

" Menurut Anonim (2003), secara alami maanvis hidup di perairan yang
tenang dan banyak tanamannya. Menurut Susanto (2000), maanvis sangat
menyukai habitat air yang jernih dengan pH yang netral (pH 6,8-7,0). Oleh sebab
itu, penelitian mengenai teknik filterisasi yang memanfaatkan sumber daya alam
perlu dilakukan. Sumber daya alam yang akan dipergunakan dalam penelitian ini
yaitu batu zeolit, batu bara, dan arang batok. Ketiga jenis sumber daya alam
tersebut memiliki kemampuan untuk memfilter air (Anonim, 2002). Selain
menggunakan ketiga sumber daya alam tadi, juga menggunakan bahan

pembanding berupa jenis filter yang sering digunakan yaitu spon.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh berbagai
jenis  filter terhadap peningkatan kualitas air media pemeliharaan dan

kelangsungan hidup ikan maanvis.
C. Hipotesis

1. Penggunaan filter diduga akan berpengaruh terhadap peningkatan kualitas

air media pemeliharaan dan tingkat kelangsungan hidup ikan maanvis.

2. Diduga penggunaan filter berupa batu zeolit dapat meningkatkan kualitas

air media pemeliharaan dan tingkat kelangsungan hidup ikan maanvis.
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